BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran ialah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan
kepada penutup para Nabi dan Rosul, dengan perantaraan Malaikat Jibril,
diriwayatkan kepaada kita dengan mutawatir, membaca terhitung sebagai
ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya." Wujud Al-Quran dapat
dimengerti secara verbal dan visual, secara verbal berarti bacaan atau teks-
teks Al-Quran yang terbaca secara lisan, atau dihafal para huffadz dalam
rekaman otak mereka. Sedangkan secara visual, wujud Al-Quran berarti
mushaf.? Agar bacaan dan teks Al-Quran mengakar dalam diri seseorang
maka diperlukan pembelajaran Al-Quran yang ditanamkan sejak dini karena
pada usia dini seseorang maka diperlukan pembelajaran Al-Quran yang
ditanamkan sejak usia dini karena usia dini seorang anak memiliki daya
tangkapyang kuat terhadap lingkungan dan pendidikan.

Pendidikan merupakan sarana terbaik untuk menciptakan suatu
generasi baru yang tidak akan kehilangan ikatan dengan tradisi mereka
sendiri, tetapi juga tidak bodoh secara intelektual. Ini artinya, kualitas sumber
daya manusia yang tergantung dari kualitas pendidikannya. Tanpa pendidikan

maka diyakini jika manusia sekarang tidak akan berbeda dengan manusia

! Ahsan W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Wonosobo: Bumi
Aksara, 1994), him. 1.

2 Ahmad Sham Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 96.



masa lampau yang sangat tertinggal, baik kualitas kehidupan maupun proses-
proses pemberdayaanya.’

Melalui pendidikan inilah setiap orang belajar seluruh hal yang
belum mereka ketahui. Melalui pendidikan akan lahir seorang yang berilmu,
yang dapat menjadi abdi dan khalifah Allah di alam semesta sesui dengan
kehendak Sang Pencipta-Nya. Dengan pendidikan, seorang dapat meguasai
dunia dan tidak terkait lagi oleh batas-batas yang membatasi dirinya. Seperti
yang diungkapkan Muhammad Abduh, tokoh pembaru Muslim, bahwa
pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan manusia dan dapat
mengubah segala sesuatu.”

Melihat realitas masyarakat Indonesia, sangat banyak orang yang
berpendidikan tapi mereka belum dekat dengan akhlag mulia. Ini merupakan
usaha serius bagi kita untuk memenuhi kekurangan dalam pendidikan, yaitu
salah satunya melalui pembelajaran ayat Al-Quran sejak dini. Dengan adanya
penanaman tentang kandungan maupun isi Al-Quran sejak usia dini,
diharapkan mampu memperbaiki kualitas pendidikan dan terwujud manusia
yang berkhlag.

Anak-anak adalah bahan baku yang baik untuk membangun dan
mengkokohkan sebuah masyarakat serta menjaga Al-Quran dan sunnatullah.
Dari sini dibutuhkan peran aktif orang tua untuk memperhatikan belahan jiwa
mereka agar menjadi buah yang matang dalam perjalanan masa depan. Oleh

karena itu, peran aktif orang tua dalam membentuk karakter anak sangatlah
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penting. Dibutuhkan orang tua yang perhatian pada anaknya dalam
pendidikan formal maupun non formal.

Saat ini karena keterbatasan pengawasan orang tua, kesibukan orang
tua dan kurangnya waktu bagi anak-anak untuk berkumpul dengan orang tua,
pendidikan non formal diserahkan pada lembaga yang dipercaya untuk
membimbing pembelajaran agama maupun hafalan Al-Quran seperti pondok
pesantren. Salah satu lembaga yang menerapkan hafalan Al-Quran adalah
Pondok Pesantren Imam Bukhari.

Podok Pesantren Imam Bukhari adalah salah satu lembaga
pendidikan dengan program unggulan hafalan Quran. Pondok Pesantren
Imam Bukhari Selokaten merupakan salah satu pondok yang
menyelenggarakan program pendidikan pesantren salawiyah sebagai pola
wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun dengan program unggulan
hafalan Quran dan percakapan menggunakan bahasa arab. Salah satu
karakteristik pembelajaran pondok pesantren imam bukhari adalah buku-
buku pelajaran agama karya ulama’ Ahlusunnah yang sudah dikenal, akan
tetapi sistem pembelajarannya klasikal. Dengan istilah lain pesantren yang
dikelaskan.

Salah satu alasan mengapa menghafal Al-Quran harus ditanamkan
sejak dini, dikarenakan masa perkembangan anak adalah masa yang sangat
penting. Jika sejak dini anak sudah terbiasa menghafal, maka pada ketika
dewasa dia akan mampu berfikir dengan cerdas dan daya hafalnya semakin

kuat sehingga akan terbentuk manusia cerdas dan berakhlakul karimah.



Masalahnya sekarang, bagaimana cara meningkatkan hafalan pada
anak yang mengngagap hafalan itu sangatlah sulit. Hal inilah yang menjadi
tantangan bagi para ustadzah untuk memberikan metode yang menarik, tepat
dan cocok supaya anak tertarik dalam menghafalkannya.

Dengan alasan diatas maka penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana cara atau metode yang Takfiz Al-Quran yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren Putri Imam Bukhari Dalam Meningkatkan Hafalan Siswa
Kelas VIII.

B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang sudah penulis kemukakan diatas, maka
perlu adanya rumusan masalah agar tidak terjadi penyimpangan atau
pelebaran dalam pembahasan kelak. Adapun rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut:

1. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran Takfiz Al-Quran di
Pondok Pesantren putri Imam Bukhari?
2. Apakah menggunakan metode menghafal Al-Quran dapat meningkatkan
hafalan siswa?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Takfiz Al-
Quran di Pondok Pesantren Putri Imam Bukhari?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



a. Mengetahui dan mendiskripsikan metode-metode yang digunakan

dalam pembelajaran Takfiz Al-Quran di Pondok Pesantren Imam

Bukhari.

b. Mengetahui dan mendiskripsikan dengan adanya metode menghafal

Al-Quran pakah dapat meningkatkan hafalan siswa.

c. Mengetahui dan mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat

metode pembelajaran Tahkfiz Al-Quran di Pondok Pesantren Imam

Bukhari.

2. Manfaat penelitian

a. Secara Teoritis

1)

2)

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi
pengembangan ilmu yang terkait dengan pembelajaran Takfiz Al-
Quran.

Menambah perbendaharaan penelitian yang menggunakan metode
penelitian kualitatif mengenai pembelajaran Takfiz Al-Quran yang
dapat dijadikan solusi bagi problem untuk menentukan metode

yang baik dalam proses pembelajaran.

b. Secara Praktis

1)

2)

Peneliti memperoleh tambahan wawasan dan pengalaman
khususnya berkenaan dengan metode pembelajaran.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam usaha
peningkatan metode pembelajaran Takfiz Al-Quran di Pondok

Pesantren Imam Bukhari.



